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ABSTRAK

Galuh Catur Wulandari, 1611100011. “Cinta Kasih dalam Novel Hujan Bulan
Juni Karya Sapardi Djoko Damono: Tinjauan Sosiologi Sastra”. Skripsi.
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan, Universitas Widya Dharma Klaten. Pembimbing I Drs. Danang
Susena, M.Hum., Il Drs. Erry Pranawa, M.Hum.

Sosiologi sastra merupakan kajian sastra yang memandang karya sastra sebagai
aktivitas sosial masyarakat. Tujuan sosiologi sastra yaitu untuk memahami aspek-
aspek sosial masyarakat yang terkandung di dalam sebuah karya menurut pandangan
Wellek dan Warren merupakan sebuah pendekatan umum dilakukan terhadap
hubungan karya sastra dan masyarakat dalam mempelajari sastra sebagai dokumen
sosial dan sebagai potret kenyataan sosial.

Penelitian ini melatarbelakangi aspek sosiologi pada novel Hujan Bulan Juni
yang menyangkut masalah nilai sosial cinta kasih. Permasalahan yang muncul adalah
bagaimana kehidupan cinta kasih yang terdapat dalam novel Hujan Bulan Juni karya
Sapardi Djoko Damono? Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai sosial
cinta kasih dengan menggunakan tinjauan sosiologi sastra yang berfokus pada
sosiologi karya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik data
primer atau utama yang berupa kata, frasa, atau kalimat dan studi pustaka untuk
mengumpulkan data. Objek dari penilitian ini yaitu Cinta Kasih dalam Novel Hujan
Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono: Tinjauan Sosiologi Sastra. Data pada
penelitian ini berupa frasa, klausa, kalimat, dan ungkapan yang ditinjau menggunakan
metode analisis sosiologi sastra berfokus pada karya sastra, sedangkan sumber data
adalah novel Hujan Bulan Juni.

Berdasarkan analisis yang telah dilaksanakan nilai-nilai sosial masyarakat yang
terdapat dalam novel Hujan Bulan Juni dengan menggunakan teori sosiologi karya,
dapat disimpulkan bahwa nilai sosial cinta kasih yang terdapat dalam novel Hujan
Bulan Juni yaitu kisah cinta kasih Sarwono dan Pingkan.

Kata kunci: Sosiologi sastra, sosiologi karya, nilai sosial cinta kasih.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sastra merupakan salah satu bagian dari kebudayaan. Hal tersebut
ditandai dengan cara seseorang maupun kelompok masyarakat menggunakan
bahasa serta pola pikir yang akhirnya membentuk keyakinan serta dijadikan
pedoman hidup, kemudian dijadikan cerminan pada sebuah karya sasta. Wellek
dan Werren (2016:21) mendefinisikan sastra sebagai karya imajinatif yang
bermediakan bahasa dan mempunyai nilai-nilai moral yang tinggi.

Karya sastra tercipta karena Kkeinginan pengarang untuk
mengungkapkan eksistensinya sebagai seorang manusia yang memiliki ide,
gagasan, pesan yang terinspirasi oleh realitas sosisal maupun budaya serta
menggunakan media bahasa sebagai media. Penciptaan karya sastra tidak
terlepas dari imajinasi dan dianggap sebagai bentuk ekspresi dari seorang
pengarang.

Faruk (2014: 25) menyatakan bahwa sastra dapat dikatakan sebagai
objek yang manusiawi, fakta kemanusiaan yang dapat dikaji lebih lanjut.
Melalui karya sastra tersebut pengarang atau penulis dengan bebas dapat
menuangkan dalam tulisannya tentang masalah sosial manusia dengan interaksi

baik dalam lingkungan ataupun aturan- aturan di dalamnya.



Karya sastra sebagai cermin kehidupan masyarakat dapat dinikmati,
dipahami, dan dapat diperhatikan guna menyegarkan perasaan pembaca,
terutama karya sastra cerpen, novel, puisi, dan drama. Menurut pendapat
Damono (2002:12) karya sastra merupakan cermin sosial yang ada pada
masyarakat tertentu pada masanya. Karya sastra dapat tercipta karena adanya
pengalaman batin pengarang yang berupa perisrtiwa yang menarik sehingga
memunculkan gagasan imajinasi yang dituangkan ke dalam bentuk tulisan.
Walaupun karya sastra berupa fiksi, namun pada dasarnya sastra dapat
memberikan manfaat pembaca yang berupa nilai-nilai moral. Sehingga sastra
dapat menampilkan gambaran kehidupan yang berupa kenyataan sosial dalam
hal ini tercipta sebuah karya yang menarik untuk diteliti keberadaanya.

Faruk (1999:15) menyatakan bahwa karya sastra merupakan kehidupan
yang kompleks. Oleh sebab itu, pembaca sulit menafsirkan karya sastra. Burhan
Nurgiantoro (1994:323) menyatakan bahwa salah satu penyebab menafsirkan
karya sastra yaitu dikarenakan karya sastra merupakan sebuah struktural yang
kompleks, unik, dan mengungkapkannya secara tidak langsung. Untuk itu perlu
dilakukan kritik pada karya sastra yang menjelaskan hasil kerja anaslisis yang
disertai bukti-bukti.

Pradopo (2002:1) mengemukakan bahwa karya sastra diciptakan
sastrawan untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat.
Sastrawan adalah anggota masyarakat yang memiliki status sosial tertentu.

Sastra mengandung pesan sebagai pedoman hidup, sastra tidak mungkin



memiliki sifat mendikte tentang apa yang sebaiknya dilakukan. Bagaimanapun
juga, peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam batin seseorang yang sering
menjadi bahan sastra, adalah pantulan hubungan seseorang dengan orang lain
atau masyarakat. Sastra juga mampu berfungsi sebagai penyadar manusia akan
makna kehidupan sang pencipta maupun sesama manusia. Selain itu karya
sastra juga dapat digunakan untuk dokumen sosial budaya dari realita masa
tertentu. Oleh sebab itu, karya sastra bukan hanya diceritakan sebagai cerminan
situasi atau suasana pada saat karya sastra ditulis.

Salah satu bentuk dari karya sastra adalah novel. Novel merupakan
karya fiksi yang mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan, yang lebih
mendalam dan disajikan secara lebih jelas (Semi, 1993:32). Novel merupakan
salah satu bentuk karya sastra yang menyampaikan permasalahan secara
kompleks. Oleh karena itu, pengetahuan terhadap unsur-unsur yang
membangun sebuah novel sangatlah penting dalam upaya untuk memahami
novel itu sendiri. Novel merupakan penggambarkan kehidupan pembaca dan
dapat dijadikan cermin sebagai perwujudan latar belakang sosial dan budaya
masyarakat yang disajikan pengarang. Latar belakang sosial budaya yang
disajikan pengarang meliputi tata cara kehidupan, adat istiadat, kebiasaan,
sikap, upacara adat keagamaan, konvensi lokal, sopan santun, hubungan
kekerabatan dalam masyarakat, cara berpikir, dan cara memandang segala

sesuatu atau perspektif kehidupan (Waluyo, 1994: 520).



Dalam novel dapat muncul kejadian dari setiap tokoh yang memiliki
sikap bijaksana dalam menghadapi persoalan yang dapat mengubah nasib
mereka. Pengarang tidak menyampaikan peristiwa-peristiwa yang terjadi
secara realita, melainkan juga melalui kearifan-kearifan yang disajikan dari
hasil perenungan pengarang. Gambaran kehidupan dalam karya sastra (novel)
hadir dari wujud pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki pengarang dan
juga imajinasi pengarang. Pengarang membuat karya sastra Yyang
dilatarbelakangi konteks sosial budaya, pengalaman, dan pengetahuan menjadi
alasan menciptakan karya sastra.

Menurut Santosa dan Wahyuningtyas (2010:47), novel merupakan
cerita rekaan yang menyajikan aspek kehidupan manusia yang lebih mendalam,
senantiasa berubah-ubah dan merupakan kesatuan dinamis yang bermakna.
Sementara A Teeuw (1997:4) bahwa karya sastra merupakan dunia yang
otonom, yang tidak terikat kepada dunia nyata dan menunjuk pada dunia nyata,
kecuali melalui makna unsur bahasa yang dipakai di dalamnya.

Sebagai salah satu jenis karya sastra, novel juga memiliki unsur-unsur
sebagai pembentuknya. Unsur-unsur pembentuk karya sastra itu disebut
struktur. Struktur merupakan tata hubungan antara bagian-bagian suatu karya
sastra (Sudjiman, 1990:75). Struktur karya sastra terdiri dari unsur-unsur yang
membangun karya sastra, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur-
unsur pembentuk karya sastra itu memiliki kaitan yang sangat erat, sehingga

antara yang satu dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Untuk dapat



menangkap nilai-nilai yang terdapat di dalam karya sastra tersebut, salah
satunya denga cara memahami struktur yang terdapat di dalamnya.

Unsur-unsur pembangun dalam sebuah novel dapat dikelompokkan
menjadi dua bagian, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik (Nurgiyantoro,
2013:60). Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu
sendiri. Unsur intrinsik meliputi: tema, plot atau alur, tokoh dan penokohan,
sudut pandang, latar atau setting, dan amanat. Sedangkan unsur ekstrinsik
merupakan unsur-unsur yang berada di luar teks sastra, tetapi secara tidak
langsung memengaruhi bangun atau sistem organisme teks sastra. Secara lebih
khusus unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang memengaruhi makna cerita
sebuah karya sastra. Oleh sebab itu, untuk mengetahui makna keseluruhan
sebuah karya sastra diperlukan analisis struktur terhadap karya sastra tersebut.

Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra yang lahir bukan hanya
dengan fungsi sosial, tetapi juga sebagai sarana untuk hiburan pembaca karena
karya sastra (novel), yang merupakan pengungkapan pengarang atau penulis
yang paling dalam. Sastra dan masyarakat adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan, karena selalu berhubungan baik dengan masyarakat tertentu dan
dengan sosial budaya tertentu, nilai-nilai budaya, serta dengan tempat tertentu.
Pengarang menciptakan sebuah cerita novel bertujuan agar pembaca dapat
merasakan gejolak jiwa tokoh dalam cerita.

Novel Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono bercerita tentang

perasaan pembaca masuk ke dalam ruang lingkup imajinasi yang tak terbatas.



Untuk itu peneliti merasa tertarik untuk mengkajinya, khususnhya untuk
mengetahui unsur intrinsik, latar belakang sosiologi terutama pada nilai cinta
kasih. Peneliti perlu mengkaji unsur intrinsiknya karena merupakan langkah
sangat penting dapat memahami isinya. Langkah berikutnya memahami
masalah sosial yang terkandung dalam novel tersebut guna mengetahui makna
karya sastra yang dilihat dari segi karya sastra itu sendiri.

Novel yang digunakan sebagai objek penelitian adalah novel Hujan
Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono terdiri dari 133 halaman. Sapardi
Djoko Damono adalah seorang pujangga Indonesia yang terkenal lewat
berbagai puisinya dengan menggunakkan kata-kata yang sederhana tapi dengan
arti yang sangat mendalam. Sapardi Djoko Damono lahir di Solo, 20 Maret
1940. Anak sulung dari pasangan suami-istri yang bernama Sadyoko dan
Sapamah. Ayah dari Sapardi merupakan abdi dalem Kasunanan Surakarta yang
mengikuti jejak kakeknya. Berdasarkan kalender Jawa Sapardi Djoko Damono
lahir pada bulan Sapar oleh sebab itu beliau dinamai Sapardi. Awal karir
Sapardi dimulai dan bangku sekolah pada saat SMP karya sastranya sudah
sering dimuat di majalah. Kegemaran menulisnya semakin berkembang ketika
kuliah di Fakultas Sastra dan Kebudayaan UGM. Akhirnya menjadi penyair
yang terkenal namanya di dalam maupun di luar negeri. Sempat mengajar di
Fakultas llmu Budaya Univeritas Indoneisa. Sapardi pernah menjabat sebagai
dekan dan menjadi guru besar sejak tahun 2005 dan guru besar tetap pada

Pascasarjana Institut Kesenian Jakarta (2009). la mengajar dan membimbing



mahasiswa di Pascasarjana Universitas Indonesia, Institut Kesenian Jakarta,
Universitas Diponegoro, Universitas Padjajaran, dan Institut Seni Indonesia
Solo. Sapardi juga pernah menjadi redaktur majalah Horison, Basis, dan
Kalam.

Novel Hujan Bulan Juni dipilih untuk diteliti karena memiliki nilai
sastra, di dalamnya terdapat cerita yang menarik, terutama kehidupan sosial
budaya. Novel ini menceritakan cinta penuh dengan lika-liku dua orang yang
memiliki banyak perbedaan, latar belakang, suku, dan agama. Sarwono
merupakan lelaki keturunan Jawa tulen, dengan Pingkan yang mempunyai
darah Manado dari ayahnya dan darah Jawa dari ibunya. Sarwono merupakan
dosen antropologi di sebuah universitas. Di sanalah ia bertemu dengan Pingkan,
adik sahabatnya sendiri yang bernama Toar. Pingkan juga sebagai dosen muda
Jepang di universitas yang sama. Karena sering bertemu mereka menjadi akrab.
Mereka sama-sama tahu bahwa mereka saling mencintai walau
menunjukkannya dengan cara berbeda.

Berdasarkan wuraian di atas, tampak novel Hujan Bulan Juni
mengandung kompleksitas kehidupan. Hal tersebut akan dianalisis melalui
proses-proses interaksi yang terjadi antartokoh pada kehidupan Sarwono dan
Pingkan. Selain itu peneliti juga perlu mengetahui proses interaksi antartokoh
dalam novel. Oleh sebab itu, peneliti akan menganalisis unsur-unsur yang
membangun novel Hujan Bulan Juni. Adapun untuk mengetahui kompleksitas

kehidupan, peneliti akan melihat dengan pandangan sosiologi karya.



Wellek dan Warren (1989) mengemukakan tiga paradigma pendekatan
dalam sosiologi sastra. Pertama, sosiologi pengarang; inti dari analisis
pengarang ini adalah memaknai pengarang sebagai bagian dari masyarakat
yang telah menciptakan karya sastra. Oleh karena itu, pemahaman terhadap
pengarangnya menjadi kunci utama dalam memahami relasi sosial karya sastra
dengan masyarakat. Kedua, sosiologi karya; analisis sosiologi yang kedua ini
berangkat dari karya sastra. Artinya, analisis terhadap aspek sosial dalam karya
sastra dilakukan dalam rangka untuk memahami dan memaknai hubungannya
dengan keadaan sosial masyarakat di luarnya. Kegita, sosiologi pembaca;
kajian pada sosiologi pembaca ini mengarah pada dua hal, yaitu kajian pada
sosiologi terhadap pembaca yang memaknai karya sastra dan kejadian pada
pengaruh sosial yang diciptakan karya sastra. Kajian terhadap sosiolgi pembaca
berarti mengkaji aspek nilai sosial yang mendasari pembaca dalam memaknai
karya sastra.

Peneliti memilih menganalisis novel Hujan Bulan Juni karya Sapardi
Djoko Damono dengan pendekatan sosisologi sastra, khususnya sosiologi
karya karena hubungan kehidupan sosial masyarakat karya sastra menarik.

Selain itu unsur-unsur instrinsik analisis dilanjutkan terhadap karya sastra.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakkan di atas, penulis dapat

mengidentifikasi sebagai berikut:



1. Unsur-unsur intrinsik yang terkandung dalam novel Hujan Bulan Juni
karya Sapardi Djoko Damono.
2. Aspek sosiologi yang melatarbelakangi novel Hujan Bulan Juni karya
Sapardi Djoko Damono terkait masalah nilai sosial cinta kasih.
3. Novel Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono menampilkan
stilistika yang sangat menarik pembaca.
C. Pembatasan Masalah
Dari berbagai uraian identifikasi masalah, peneliti memfokuskan pada
satu masalah yakni cinta kasih yang ada dalam novel Hujan Bulan Juni karya
Sapardi Djoko Damono yang ditinjau dari pendekatan Sosiologi Sastra.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Bagaimana struktur novel Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono?
2. Bagaimana aspek sosiologi yang terdapat dalam novel Hujan Bulan Juni
karya Sapardi Djoko Damono?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan struktur yang berupa tema, amanat, setting dalam novel
Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono.
2. Mendeskripsikan aspek sosiologi yang terdapat dalam novel Hujan Bulan

Juni karya Sapardi Djoko Damono.
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F. Manfaat Penelitian
Peneltian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian secara teoretis diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang penelitian karya sastra dengan
menggunakan pendekatan sosiologi sastra, khususnya sosiologi sastra.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian secara praktis memiliki manfaat untuk menambah
wawasan tentang tinjauan sosiologi, terutama tentang percintaan remaja
yang diungkapkan secara detail oleh pengarang dalam novel Hujan Bulan
Juni.
G. Penegasan Judul
Adapun judul penelitian ini adalah Cinta Kasih dalam Novel Hujan Bulan Juni
karya Sapardi Djoko Damono: Tinjauan Sosiologi Sastra. Agar tidak terjadi
salah pengertian yang berkaitan dengan judul dan tidak mempersulit penelitian,
di bawah ini akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan judul.
1. Sosiologi
Sosiologi merupakan ilmu mengenai asal-usul dan pertumbuhan
(evolusi) masyarakat, ilmu pengetahuan yang mempelajari keseluruhan
jaringan hubungan antarmanusia dalam masyarakat, sifat umum, rasional,

dan empati (Ratna, 2003:1).
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2. Novel
Novel adalah salah satu karya sastra yang memiliki cerita yang
kompleks. Menurut Santosa dan Wahyuningtyas (2010:47), novel
merupakan cerita rekaan yang menyajikan aspek kehidupan manusia yang
lebih mendalam, senantiasa berubah-ubah dan merupakan kesatuan dinamis
yang bermakna.
3. Hujan Bulan Juni
Hujan Bulan Juni adalah salah satu novel karya Sapardi Djoko Damono
yang diterbitkan Gramedia, Jakarta, Cetakan kesebelas pada April 2017.
Novel Hujan Bulan Juni salah satu karya Sapardi Djoko Damono
merupakan adaptasi puisi dengan judul yang sama dan mengangkat potret
kehidupan cinta kasih dua insan.
4. Sapardi Djoko Damono
Sapardi Djoko Damono adalah seorang pujangga Indonesia yang
terkenal lewat berbagai puisinya dengan menggunakan kata-kata yang
sederhana tapi dengan arti yang sangat mendalam. Sapardi Djoko Damono
lahir di Solo, 20 Maret 1940. Anak sulung dari pasangan suami-istri yang
bernama Sadyoko dan Sapamah. Ayah dari Sapardi merupakan abdi dalem
Kasunanan Surakarta yang mengikuti jejak kakeknya. Berdasarkan
kalender Jawa Sapardi Djoko Damono lahir pada bulan Sapar oleh sebab
itu beliau dinamai Sapardi. Awal karir Sapardi dimulai dan bangku sekolah

saat SMP karya sastranya sudah sering dimuat di majalah. Kegemaran
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menulisnya semakin berkembang ketika kuliah di Fakultas Sastra dan
Kebudayaan UGM, dan akhirnya menjadi penyair yang terkenal namanya
di dalam maupun di luar negeri. Sempat mengajar di Fakultas limu Budaya
Univeritas Indoneisa. Sapardi pernah menjabat sebagai dekan dan menjadi
guru besar sejak tahun 2005, dan guru besar tetap pada Pascasarjana Institut
Kesenian Jakarta (2009). la mengajar dan membimbing mahasiswa di
Pascasarjana Universitas Indonesia, Institut Kesenian Jakarta, Universitas
Diponegoro, Universitas Padjajaran, dan Institut Seni Indonesia Solo.
Sapardi juga pernah menjadi redaktur majalah Horison, Basis, dan Kalam.
5. Sastra
Sastra sebagai sebuah bentuk seni, selalu berada dalam ketegangan
antara konvensi dan pembaruan, antara keterkaitn dan kebebasan mencipta
(Teeuw, 1997).
6. Sosiologi Sastra
Sosiologi sastra merupakan suatu ilmu interdisipliner (lintas disiplin)
antara ilmu sastra (Saraswati, 2003:1).
H. Sitematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini terdiri dari lima bab, yaitu:
Bab I, Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Identitas Masalah,
Pembatasan, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan

Sistematika Penulisan.
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Bab Il, Landasan teori berisi Pengertian Sastra, Pengertian Novel, Struktur
Novel, Sosiologi Sastra, dan Sosiologi Karya.
Bab 11l, Metodologi Penelitian, berisi Metode Penelitian, Objek Penelitian,
Data, Sumber Data dan, Teknik Analisis Data.
Bab IV, Analisis Struktur dan Sosiologi sastra Novel Hujan Bulan Juni karya
Sapardi Djoko Damono berisi Analisis Struktur dan Analisis Sosiologi Sastra.

Bab V, kesimpulan dan Saran, berisi Simpulan, saran dan implementasi.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis struktur yang telah diuraikan dalam penelitian ini,
dapat diambil simpulan bahwa tema dari novel Hujan Bulan Juni karya
Sapardi Djoko Damono adalah percintaan berisikan perjuangan cinta kasih
seorang pemuda bernama Sarwono dengan Pingkan. Latar yang ditemukan
dalam novel Hujan Bulan Juni adalah latar tempat, latar waktu, dan latar
sosial. Latar tempat antara lain: di Ul, UGM, Solo, Menado, Gorontalo, dan
Jakarta. Latar waktu antara lain: pukul Sembilan, bulan Juni, dan jam 12
Jum’at sedangkan latar sosial yang menerangkan perilaku sosial di
lingkungan masyarakat Jawa dan Menado dan diketahui dari beberapa tata
cara kehidupan masyarakat antara lain: status sosial, penggunaan bahasa
daerah, dan penamaan tokoh. Tokoh dan penokohan dan novel Hujan Bulan
Juni antara lain: Sarwono, Pingkan, Toar, Bu Pelenkahu, Katsuo, Patiasina,
Sensei Hiro, Benny, Tante Henny, Pak Hadi, dan Bu Hadi. Amanat yang
dapat diambil dari novel Hujan Bulan Juni adalah Hidup dengan aturan
yang berbeda dengan daerah lain menuntut seseorang untuk dapat
menerima perbedaan, dan saling menghormati satu sama lain.

Novel Hujan Bulan Juni bercerita tentang perjalanan cinta Sarwono dan

Pingkan dengan segala problematikanya, yaitu perbadaan budaya, suku, dan

61
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agama. Kemudian terpisahkan oleh jarak dan waktu karena Pingkan yang
harus melanjutkan Studi ke Jepang, tetapi dengan keteguhan hati dan
ketulusan cinta mereka dapat bersatu. Dalam penelitian ini peneliti
menekankan cinta kasih karena dalam novel Hujan Bulan Juni sangat erat
dan kuat serta cinta kasih dirasa paling cocok diambil dalam kajian

penelitian dalam novel ini.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan ada peneliti lain yang
menggunakan novel Hujan Bulan Juni sebagai objek penelitian yang
menggunakan pendekatan lainnya. Adapun yang diharapkan adalah
pengembangan ilmu sastra khususnya sosiologi sastra terutama sosiologi
karya.

. Implikasi

Hasil penelitian berupa pentingnya menjaga perilaku hubungan
manusia dengan orang lain. Contoh etika dalam tokoh utama Sarwono dan
Pingkan yang meliputi sifat jujur, bekerja keras, cinta kasih, teguh
pendirian, tolong menolong, rendah hati, dan sabar dalam menghadapi

cobaan dapat menjadikan dasar pembentukkan karakter bagi para siswa.

Begitupun sebagi seorang pendidik harus dapat mengetahui perilaku
serta daya pikir anak didiknya, terutama dalam pembentukkan karakter

pada setiap anak. Sebagai seorang pendidik sudah sewajanya membimbing
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anak didiknya agar bisa berperilaku baik dan menjaga sopan santun.
Mempelajari tingkah laku siswa dan cara mendidiknya sangat penting bagi
seorang pendidik. Pendidik wajib menguasai untuk Kkelancaran
pembelajaran pembelajaran dan pembentukkan karakter sejak dini. Oleh
karena itu, Pendidikan karakter penting agar siswa dapat memiliki moral

yang baik dan terpuji sebagai seorang pelajar.
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